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ABSTRAK

Khairul Alfahani (2019); Relevansi Kurikulum SMK Kompetensi Keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan dengan Tuntutan SKKNI (Studi Evaluatif
pada Kurikulum TKJ)

Tingginya angka pengangguran lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
dibandingkan dengan lulusan jenjang pendidikan lainnya menjadi latar belakang
dilakukannya penelitian ini. Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat,
hampir semua perkantoran, instansi pemerintahan, lembaga pendidikan dan
sampai pada tingkat perumahan sudah menggunakan teknologi informasi
khususnya komputer sebagai kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melihat dan mengetahui bagaimana relevansi kurikulum kompetensi
keahlian teknik komputer dan jaringan dengan tuntutan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia. Fokus dari penelitian ini mengenai empat aspek komponen
kurikulum yang yang terkandung dalam dokumen kurikulum. Rumusan masalah
umum dalam penelitian ini yaitu sejaunmana relevansi kurikulum kompetensi
keahlian teknik komputer dan jaringan dengan tuntutan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia? terdapat empat rumusan masalah khusus dalam penelitian ini
yaitu; 1) bagaimana relevansi rumusan tujuan dalam kurikulum kompetensi
keahlian teknik komputer dan jaringan dengan tuntutan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia? 2) bagaimana relevansi isi dalam kurikulum kompetensi
keahlian teknik komputer dan jaringan dengan tuntutan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia? 3) bagaimana relevansi proses pembelajaran dalam
kurikulum kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan dengan tuntutan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia? 4) bagaimana relevansi evaluasi
belajar dalam kurikulum kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan
dengan tuntutan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia?. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif evaluatif dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari studi dokumentasi,
wawancara, observasi dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurikulum kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan belum sepenuhnya
relevan dengan Tuntutan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Dengan
demikian, pihak sekolah perlu melakukan evaluasi dan penyempurnaan
kurikulum, agar terciptanya link and match antara kompetensi yang dimiliki siswa
dengan kebutuhan dunia kerja.

Kata Kunci : Relevansi Kurikulum, Kurikulum Kompetensi Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan, Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia



ABSTRACT

Khairul Alfahani (2019); Relevance of Computer and Network Engineering
Competency Vocational Curriculum with SKKNI Demands (Evaluative
Study in TKJ Curriculum)

The high unemployment rate of graduates of VVocational High Schools compared
to graduates of other levels of education is the background for doing this research.
With the rapid development of technology, almost all offices, government
agencies, educational institutions and up to the level of housing have used
information technology, especially computers as daily necessities. Therefore,
researchers are interested in seeing and knowing how the relevance of the
computer and network engineering skills competency curriculum that has the most
closely related to computers and networks with Indonesian National Work
Competency Standards demands. The focus of this research is on four aspects of
the curriculum component contained in the vocational curriculum document. The
general problem formulation in this study is the extent to which the relevance of
the computer and network engineering competency curriculum with Indonesian
National Work Competency Standards demands? there are four specific problem
formulations in this study, namely; 1) what is the relevance of the objective
formula in the computer and network engineering competency curriculum with
Indonesian National Work Competency Standards demands? 2) what is the
relevance of content in the computer and network engineering competency
curriculum with Indonesian National Work Competency Standards demands? 3)
how is the relevance of the learning process in the computer and network
engineering competency curriculum with Indonesian National Work Competency
Standards demands? 4) how is the relevance of learning evaluation in the
computer and network engineering competency curriculum with Indonesian
National Work Competency Standards demands? The research method used is
descriptive evaluative with qualitative and quantitative approaches. Data
collection techniques consist of documentation studies, interviews, observations
and questionnaires. The results of the study indicate that the computer and
network engineering competency curriculum is not fully relevant to the SKKNI
demands. Thus, the school needs to evaluate and refine the curriculum, so that the
creation of links and matches between the competencies possessed by students
and the needs of employment.

Keywords : Curriculum Relevance, Computer and Network Engineering
Competency Curriculum, Indonesian National Work Competency
Standards
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